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LINGUISTIK TERAPAN: KONSEP TANDA DAN TINJAUAN EPISTEMOLOGI

Hasan Khalawi
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris STKIP PGRI Pacitan
E-mail: hasankhalawi@ gmail com

Abstrak

Tanda —tanda yang ada di seluruh entitas—mikro dan makro kosmos—bukanlah pepesan
kosong yang harus dibiarkan begiftu saja. Namun, seniscavanya ia perlu digali dan
dikembangkan melalui piranti penajfsiran. Selain ifu, temuan ini harusnva bisa diterapkan di
dalam dunia pendidilan vang integrative, vakwmi, antara sain dan Islam dengan pendekaran
tertentu. Berdasarkan penelusuran, belum banyak yvang mengupas perihal ‘ilmu tanda’ yang
berasal dari Barat dan linguistik dan Islamisasi ilmu’. Sehingga, beradasarkan urgensitas ini,
peneliti akan mengadakan penelitian tentang dimensi tersebut dan percayva bahwa bahwa ilmu
‘tanda’ sangat penting untuk mengunghap pesan Tuhan di dalam suartu entitas. Selanjumyva,
penulisan ini, sebagai kajian awal, akan menjelaskan tema senfral antara lain: (1) apakah
epistemologi itu?; (2) bagaimanakah perspekiif konsep asing mengenai ‘tanda’?; (3)
bagaimanakah perspekiif konsep Islam mengenai ‘tanda’?; (4) bagaimanakah strategi integrasi
yang bisa diterapkan?.

Kata Kunci: Tanda, Risalah Nur, Semiotics, Linguistik Terapan, Islamisasi Ilmu

PENDAHULUAN

Waktu, gerak makna, wacana, dan perubahan adalah kemiscayaan hidup bagi seluruh entitas
vang hidup di muka bunu mi. Semua konsep tersebut sekaligus adalah pembahasan yang tidak pernah
surut ditinjau dari masing-masing kapasitas pengamatnya. Bagi hemat penulis, wacana melekat ke
dalam banyak hal; termasuk persahabatan dan pertalian, bahasa, pandangan hidup, fisik, tempat, dan
dimensi metafisis yang laimn.

Wacana yang ada di sekeliling kita adalah bagaikan kitab alam yvang semestinya tidak dibiarkan
berlalu begitu saja. Sebagaimana disebutkan oleh untaian kalimat indah badiuzzaman Said Nursi,
“dari sejumlah pelajaran dan pembahasan sebelumnya, engkau pasti memahami bahwa al-Qur’an
membahas alam semesta hanvyalah sebagai lanturan (digresi) untuk membuktikan Dzat, sifat, dan
nama-nama Allah Dengan kata lain, 1a memberikan pemahaman tentang makna kitab alam yang besar
in1 untuk memperkenalkan Penciptanya kepada kita. Sebagaimana manusia melalui hari-harinya detik
demi detik, mereka seharusnya tahu apa yang paling hakiki untuk dicari. Sebagaimana seorang
muslim, tujuan hakiki hidup di dumia adalah dengan mengenal Tuhanya. Mengenal berarti mendekat:.
Keinginan mendekati berarti seseorang memiliki cara-cara untuk mengenalnya Cara-cara 1im adalah
buah yang berasal dari akunmlasi wacana yang tersetrukfur dalam dumia akadenus. Sehingga, kita
sering mengenal dua jenis pandangan hidup yakni natural worldview—pandangan hidup yang natural
— dan transparent atau scientific worldview—pandangan hidup vang saintifik (Muslih, 2019).

Selanjutnya, Hamid Fahmi Zarkasyi menjelaskan bahwa narural worldview terbentuk secara
alamiah melalmi proses pengalaman hidup manusia, tanpa terlibat di dalamnya proses ilnuah dan
kajian inteleltual Alkibatnya, seorang subjek dengan pandangan hidup ini tidak bisa melakukan
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banyak hal dalam hidupnya. Kemudian, scientific worldview terbentuk tidak hanya melalm proses
alamiah. namun juga terbentuk melalui kajian ketlmuan, pendidikan sistematis. serta berbagal unsur
samntifik lainya. Dengan demikian, anugerah yang diberikan kepada penulis dan pembaca adalah
kepemilikan cara untuk melintasi horizon ilmu untuk memaknai duma i1 dengan logika dan mata hati
secara akadenus maupun metafisis.

Cara yang dimaksud 1m1 adalah wilayah akadenus yang lazimmya disebut dengan epistemology
(Audi, 2003: 1). Dalam 1slam dorongan belajar tentang epistemologi adalah keniscayaan Karena,
keberadaan epistemologi adalah harmonis dengan anugerah logika dan akal manusia dar1 Alloh SWT.
Dalam logika Islam, proses epistemologis antara lain: (1) epistemology melalurkan “pandangan
alam”; (2) dan “pandangan alam™ melahirkan ideologi; (3) selanjunya ideologi memerlukan; (4)
pengamalan (Muthahhari, 2001). Gambaran logika tersebut sebagaimana tertuang di dalam kisah nabi
Adam as di bawah:

Sejak pertama masuk ke dalam surga, Adam as adalah seorang manusia. Karena 1a adalah
seorang manusia. Karena ia adalah seorang manusia, maka i1a memiliki pengetahuan,

epistemologl, memaharmm dan mengetahui berbagai hakikat Adam as dikeluarkan dari

surga karena 1a telah keluar dari sisi kemanusiaan. Dengan 1lmu dan pengetahuan yang 1a

muliki, 1a masih terperdaya hawa nafsunya.... Dia (Alloh) menegaskan bahwa di siu

(surga) adalah tempat manusia. Adam as telah kelnar dann kemanusiaan dan diturunkan

dari surga. Adam as fidak mengamalkan epistemologi dan pengetahuan yang 1a nulik

(Muthahhari, 2001).

Adam adalah manusia dan mengetahwi berbagai hakikat Karena Adam mengetalni alam
semesta sedenukian rupa, maka Adam terikat dengan ‘harus dan tidak boleh’. Dalam hal 1, Adam
memiliki epistemologi, pandangan alam dan ideologi. Selanjutnya, ideologt memerlukan pengamalan.
Dar1 lukmah kisah di atas, nabi Adam as dikeluarkan dari surga karena tidak mengamalkan peringkat
keempat dari epistemologinya (Muthahhari, 2001).

Dar kisah di atas, analogi epistemologi telah ditemukan berdasarkan hikmah nabi Adam as
diturunkan dari surga. Islam memantik seseorang untuk peduli dengan epistemologi yang berpengaruh
terhadap pengamalan sehari-hari terlebih epistemologi Islam dalam proses samfifik. Padahal,
sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa ilmu yang berkembang di lapangan adalah hampir dalam
keadaan sekuler dengan menusahkan ilmu dan agama Keadaan seperti imi menjadi tidak
menguntungkan terhadap tujuan penciptaan manusia yang hakiki. Sehingga, perlu laranya mengenali
konsep-konsep tertentu untuk dikaji. Dalam hal 11 adalah konsep tanda.

Tanda-tanda 1m adalah pesan khusus yang bersifat teoretis dan praktis dalam kenyataanya.
Hanya saja, ilmu ‘tanda’ 1m1 hamus dikeroyok dengan berbagai disiplin ilmu unfuk memahann
konsepnya secara komprehensif atau disebut dengan pendekatan yang interdisiplin.

Hemat penulis, domain ilmm yang terlibat dalam konsep tanda dalam lingwistics antara lamn: (1)
Semiology;, (2) Semiotics; (3) Psycholinguistics, (4) Discourse Analysis; (3) dan functional Grammar
(Systemic Functional Linguistics). Ke-5 disiplin tersebut masih berdiri kokoh di dalam domain

masing-masing. Unfuk memahami tanda di dalam entitas mikrokosmos dan makrokosmos, perlu
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kiranya keempat cabang ilmu dalam linguistic tersebut untuk dianalisa, dibandingkan, dievaluasi,
direkonstruksi dan menjadi sintesa yang utuh dalam memahami sesuatu yang bevond the tfext dalam
kehidupan dan agama Pemanfaatan tamsil —permisalan—yang luar biasa i sudah dipraktikan
langsung oleh Ustad Badiuzzaman Said Nurs: yang dituangkan di dalam Magnum Opus beliau yang
dikenal dengan Risalah Nur. Beliau memberikan contoh secara langsung di dalam karya Risalah
Nurnya bahwa tanda-tanda yang ada di sekeliling kita sangat penting untuk ditangkap dan dangkap
melalui logika dan mata hati yang sudah berisi tentang visi kebenaran Islam.

Risalah Nur adalah bukti nyata bahwa entitas di sekeliling kita bukanlah pepesan kosong yang
terjadi karena sebab alanu dari Alam atau disebut dengan Hukum Alam. Namun, pernusalan-
permusalan (famsil) yang beliau berikan dalam memahami tanda di sekeliling kita sangat membantu
memahami makna teologis dan hakikat sebuah keberadaan entitas serta tujuan hakiki hidup dalam
Islam. Sehingga, sangat perlu kiranya konsep-konsep yang dituangkan oleh beliau dikembangkan ke
dalam sebuah konsep tanda yang terintegrasi dengan islam Pada akhimya, hasil dar pencarian 1m
tidak berhenti pada tataran knowledge for Imowledge yang dikonsumsi sebatas ahli teori; namun, lebih
lanjutnya akan berkembang menjadi imowledge for practice yang dikonsumsi oleh para praktisi di
duma pendidikan bahasa.

Berdasarkan penelusuran penulis, wacana bagaimana “mempersepsi” yang dikembangkan dari
beberapa cabang ilmu linguistik di atas belum banyak dikupas oleh peneliti-peneliti lamn. Beberapa
penelitian memiliki energi yang hampir sama dengan penulis antara lain: (1) Massaro (1987-1989)
adalah peletak awal teori Fuzzy Logic ke dalam Psikolinguistik tentang bagaimana manusia
mempersepsi kata yang diucapkan oleh penutur (Mathe, 2019). Ia menerapkan prosesnya dalam teor
Fuzzy Logical Model of Perception. Riset Massaro yang mengesankan i tetap dalam kerangka murni
psikologi dan bahasa serta ‘kata’ sebagai objek materialnya; (2) Tarjana (2014) yang mengupas
tentang Theories of Speech Perception Fuzzy Logical Model of Perception. Penelitian imi
memaparkan bagaimana sebenarnya manusia mampu memilih kata dari persepsinya ditinjau dari teon
Fuzzy Logical Model of Perception. Walaupun, kata-kata yang dincapkan oleh penutur memilika
varian pengucapan seperti pada saat batuk, pilek sengau Namun, pendengar mampu menulih kata
yang tepat. Tulisan beliau bersifat deskriptif mengalir yang membahas teori yang ditulis oleh Massaro.

Berdasarkan penelusuran beberapa riset di atas; objek material dalam penelitian 1m berbeda
dengan tulisan terdahulunya. Objek material penulis adalah ‘tanda’ yang ada di dalam entitas dan
dipersepsi dan ditafsitkan oleh manusia dalam worldview Islamr—alam pikir Islam dan dalam
epistemologi Islam. Sehingga penulis ingin membuktikan bahwa ilmu ‘tanda’ sangat penting untuk
mengungkap pesan Tuhan di dalam suatu entitas. Selanjutnya, penulisan im. sebagai kajian awal, akan
menjelaskan tema sentral antara lain: (1) apakah epistemologi 1tu?; (2) bagaimanakah perspektif
konsep asing mengenai ‘tanda’?; (3) bagaimanakah perspektif konsep Islam mengenai ‘tanda’?; (4)
bagaimanakah strategi integrasi yang bisa diterapkan?
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METODOLOGI PENELITIAN
1. Desain Penelitian
Sebagai jemus penelitian yvang non-numerik. jenis penelitian 1 adalah kualitatif jenis studi
pustaka yang menganalisa secara kritis komparasi teoretis tentang konsep tanda antara arti Barat
dan arti Islam Selanjutnya untuk mengeksplorasi fenomena, penelitian i menggunakan
pendekatan multidisipliner untuk mengungkap pola-pola vang esensial dalam objek penelitian.
2. Sumber Data
Sumber utama data dalam penelitian 11 adalah Risalah Nur yang ditulis oleh Badiuzzaman
Said Nursi seorang ulama pembaharu penukiran islam. Hal i karena di dalam Risalah Nur
mengandung kode-kode semiotis yang kaya dan bisa menyelesaikan permasalahan alam pikir
manusia dalam keludupan. Sedangkan sumber sekunder adalah teks dan publikasi yang relevan
dengan penelitian.
3. Teknik Penpumpulan data
Tekmk pengumpulan data dalam penelitian 111 menggunakan beberapa tahap (Kaelan, 2010);
yakni: membaca pada tingkat simbolik; (2) membaca pada tingkat semantic; (3) mencatat secara
smoptik dilanjutkan dengan pencatatan précis.
4. Tekmk Analisa Data
Setelah pengumpulan data, teknik analisa yang digunakan dalam penelitian imi adalah: (1)
reduks: data; (2) klasifikasi data; (3) display data; (4). Selanjutnya, untuk memahami esensi
komparatif secara mendalam penelitian ini mengpgunakan unsur metodis komparatif denga
tahapan: (1) deskripsi masing-masing konsep; (2) display masing-masing konsep; (3) pencarian
cirri khas masing-masing konsep; (4) dan evaluasi kritis (Kaelan, 2010).
Epistemologi

Secara etumologis, 1a berasal dan epistemologi berasal dar1 Yunam episrémé yang bermakna
imowledge—pengetahuan—dari epistanai dari sumber yang lain adalah epistasthai yang bermakna
‘mengerti, mengetalnu,” dan epi- + histanai fo cause fo stand yang bermakna sebab didapatkan
(Webster, n.y). Selanjutnya secara teoretis, epistemologi adalah tentang persepsi, kepercayaan, dan
justifikasi, apa yang bisa kita ketahwi melalu persepsi atau sumber pengetahuan yang lain, simpanan
memor1 tentang yang kita pelajann di masa silam, kesadaran tentang infi kehidupan, refleks: cara
mendapatkan substansi pengetahuan yang abstrak, dan testimoni sumber pengetahuan yang aslinya
didapat oleh orang lain (Audi , 2003).

Epistemologi Barat, khususnya dalam ilmu ‘tanda’, perlu kiranya ditinjau dan bahkan
direkontruksi untuk mengembalikan tujuan hakiki semua ilmu yakm untuk mengenal Tuhanya dan
semakin dekat dengan Tuhanya. Sebagaimana firman Alloh SWT di dalam al-Quran (Qs. al-A’raf [7]:
172).

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengelnarkan keturunan anak-anak Adam dar sulbs
mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jrwa mereka (seraya berfirman):

]
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"Bukankah Aku ind Tuhanmu?" Mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kanu
menjadi saksi". (Kami lakukan vang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak
mengatakan: "Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap
ini (keesaan Tuhan)".

Dalam logika Islam proses epistemologis antara lain: (1) epistemology melahirkan “pandangan
alam™; (2) dan “pandangan alam™ melahirkan ideologi; (3) selanjunya ideologi memerlukan; (4)
pengamalan (Muthahhari, 2001).

Konsep Barat
1. Tanda
Sign, vakni ‘tanda’ memiliki menempati wacana khusus dalam sebuah ilmu yvang disebut
Semuology dan Semiotics.

Alkar bahasa Yunani dan Semiology dan Semiotics—kedua istilah tersebut digunakan
untuk sain yvang berhubungan dengan signs atau ‘tanda-tanda’—adalah sémeion yang
bermakna sign (tanda). Kedua sain ini bersejarah panjang, terekam lebih dari 2000
tahun silam Babak ilnm kedokteran, Hippocrates (460-337 SM) tertarik dengan
‘tanda-tanda” dan hubunganya dengan simtom medis; para filsuf dan sarjana
setelahnya, seperti Plato, Aristotle, Saint Augustine, dan Locke, juga berjibaku dengan
(1lmw) “tanda-tanda® di dalam tulisanya (Berger, 2010).

Kedua cabang ilmu dalam linguistik ini sebetulnya bersifat saling melengkapi. Pada awalnya,
semuiotics modern tersebut berawal dari karya dua penulis ternama; yvakmni, Ferdinande de Saussure
(1857-1913), seorang profesor linguistic di uvnmiversitas Geneva, yvang menyebut pendelkatanya
“semiology,” dan Charles S. Peirce (1839-1914), seorang filsuf di umiversitas Harvard, yang
menyebut sainnya dengan “semuotics™ (Berger, 2015).

Selanjutnya, propert1 yang dinuliki oleh keduanya akan mendapatkan hasil yang maksimal bila
dikonstruk dengan cabang ilmu linguistik yvang lain vakni psychelinguistics, critical discourse
analysis; dan functional grammar (systemic functional linguistics). Semua cabang ilmu limguistik 1m
akan disebut dengan istilah disiplin ilmu Linguistik Terapan. Lingumistik Terapan adalah jembatan dan
teoretis ke praktis sehingga bisa benar-benar dimanfaatkan oleh para praktisi. Penulis akan
menganalisa, mengevaluasi, dan mengkonstruk teori-teori yang relevan menjadi suatu sintesa—
interdisiplin—iyang bisa diterapkan dalam mengembangan teori yang bar.

FPsycholinguistics berdasarkan berbagai macam perspektif ilmuwan adalah sebagai berikut
(Dardjowidjojo, 2003: 7):

Aatchison (1998) mendefimsikanya sebagai suatu studi tentang bahasa dan nunda. Harley
(2001) menyebutnya sebagai suatu studi tentang proses-proses mental dalam pemakaian
bahasa. Sementara itu, Clark dan Clark (1977: 4) menyatakan bahwa psikologi bahasa
berkaitan dengan tiga hal utama: komprehensi, produksi, dan pemerolehan bahasa. Dari
defimisi-defimisi 1m  dapat disimpulkan bahwa Psikolinguistik adalah ilmu  yang
mempelajar proses-proses mental yang dilalui oleh manusia dalam mereka berbahasa.

|
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Selanjutnya, discourse analysis adalah studi tentang bubopngan antara bahasa dan konteles
dimana ia dipakai (MceCarthy, 1991: 5). D4 samyping ito, ada perbedaan antara “Discowrse’ dengan "IV
besar dan ‘discowrse” dengan *d’ kecil (Gee, 20035).

discourse adalah ketika sesecrang tertarik pada bagaimana bahasa digonalan di tempat

untuk memerankan aktivitas dan identitas (hanva menggunalzan bahasa) Sedanglkan

Discowrse adalah ketika discomrse disatukan dengan sesuwatu yang non-bahasa (non-

language sfiff) seperti cara bertinglmh lalm. berinteralsi. merasalan mempercayai,

menilai, dan menggunalan ragam object, symbol, piranti, dan telmologi. Dalam arti

bahwa dalam memahami malna yvang komprebnsif, kta memerlokan piranti-piranti di

Iuar bahasa itu sendin.

Sedanglan fimctional grammar (systemic fimctional linguisiics) adalah semiotik sosial—
fanmuliar disebut dengan SFL  vang dilembangkan oleh Michael Halliday—yang digunakan untulke
framework imterpretif dan deskviptif notuk melihat bahasa sebagai somber untuk membuat malma
yvang strategis (Eggins, 2004: 1-2). Dalam hal ini, SFL sangat penting untulk digunakan sebagai
perantara votuk mengajukan Genre ataw jends tels yang dibuat setelah melalni serangkaian konstruk
tecri barn untuk pembelajaran bahasa di kelas.

Beberapa property vang bisa diteraplkan alkan dibahas secara singlat di contoh penerapan di
bawah.

2. Contoh penerapan: bagaimana tanda-tanda bekenja

Berilut ini. permlis akan memberikan contoh bagaimana tanda bekerja dengan mengounakan
pendelatan senuotics. Plerce mengatalan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan objek-objek yvang
menyvempainya. keberadasnya memilils bubunpgan ksmsal dengan tanda-tanda atam karena ileatan
konvensional dengan tanda-tanda tersebut (esepakatan) (Berger, 2010). Properti penting dalam
pendelatan ini adalah balvwa Peirce menggunalka istilah “ikon’ untuk kesamaanya, ‘indeles’ notnk
hnbungan kansalnya, dan simbol untnlk asosiasi kemvensionalnya (Berger. 20100

Tanda Ikon Indeks Simhbaol
# Ditandai dengan * Persamaan * Hubungan kausal » Eomvensi
* Contoh * Gambar-gambar patung-  * Asap/ap * Kata-kata
patung tokoh besar foto * (Gejala’penvakit  (bercak #* Isvarat
Feagen merah/campak)
*  Prozes * Diapat dilihat * Dapat diperkirakan # Harus dipelajan

Tabel 1 Trikotomi IkonIndeks/Simbol dari Charles Sanders Pierce

Dari konsep di atas, kita bisa menangkap malma di balik tanda dengan ikon indeks, dan
simbol. Temtn saja. pola-pola dalam konsep ini sangat mengunmnglan vang digunalan  wotuk
mempelajari tanda-tanda di kitab alam semesta. Kita talm bahwa di seleeliling Iata, yaloni entitas,
adalah sebuah image dan teks vang membawa pesan-pesan penting dari Alloh SWT.

Langkah selanjutnya, tanda-tanda vang bertebaran di sekeliling krita ini adalah masih kmrang
jelas dan hams dipilah Dalam hal ini teori vang didapatian dan psilolingnistile sangat membanti
nmink mengetabni prosesnya vang disebut densan The Fuzzy Logical Meodel. WNanmn, material
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chjek dalam contoh di bawah ini adalah dalam bentuk mempersepsi “kata-kata’; yang selanjutnya,
sesuatu im dapat dikembanskan votuk mempersepsi “tanda-tanda’ suate entitas.
Sebagai misal bila kita mendengar sulm yang berbunyi /ba’ malea lata mengaithkanya
dengan sukn kata ideal vunmuk sulm ini, yvalmi, senma fitnr yvang ada pada konseonan /b
manpun pada vocal /a’. Evaluasi fier menilal derajat kesamaan masing-masing fitnr dari
sulw yvang kita dengar dengan masing-masing fitnr dari prototipe kita. Evaluasi ini lalo
ditntegrasilan dan kenmdian diambil kesimpulan bahwa sulu kata /ba’ yang kita dengar
it sama (ataw tidak sama) dengan sukm kata dan prototipe kita (Dardjowidjoje, 2003).
Berdasarlan pada penjelasan di atas. model ini dinamalean firzmy karena bunyi, sulm kata,
atan kata yvang kita dengar tidal: nmengloin persis 100% sama dengan prototype kita (Dardjowidjojo.
2003). Misal orang yang sedang menyelam sambil mengatakan /mifnum)’ pasti tidak sama
pengucapanya dengan orang yvang sedang tidak melalmlcan apapun. Lebih nmdahnya dalam tojuan
dan pengertian penelitian ini: kata-kata adalah sebagai “tanda’. prototipe kita adalah berisi konsep-
konsep pandangan hidup khta unmk menyimpulican malna entitas yvang ada di dalam realitas
Selanjuinya, discourse analysis dan SFL akan bersama dalam memperkaya dan mengunglap
arti serta makna secara interpretif dan ke arah produk bulu ajar sebagai oufcome atau lnaran nol
praktisi.
3. Entik
Seldlas tentang koritik: terhadap teori vang ada; teori tersebut terasa kering dan selmlar. Teorni
vang ada bersifat valus-neniral—tidak berisi nilai dan bukanya value-laden valmi penmh dengan
hikmah

Konsep Islam

1.

2.

Tanda dalam Islam
Ada banyak sekali ayat-ayat di dalam al-Chuwran yvang berseptohan tenfang “tanda’ karena

pada haldkatnyva senma tanda im bersumber dari Allch SWT antara lain: (1) “Kanw akan
memperlihatkan kepada merela tanda-tanda (Jeluasaan) Kand & segala wilayah bumi dan pada
dini mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al Curan itm adalah benar Tiadakah culmp
bahwa sesunggubnya Tuhanom menjadi saksi atas segala sesnatn™? (OQs. Fushshilat [41]: 3); (2)
“Dan sesunggubnya Kami telah memuuonkan kepadanm ayat-ayvat vang jelas dan tak ada wvang
inglkar lepadanya melainkan orang-orang vang fasile ™ (Qs. al-Bagarah [2]: 99); (3) “Nah dengan
keterangan macam apalagi sesudah dalil-dalil (ayvat) tentang kelmasaan Alloh yvang dikenmbalan
kepada rosul-Wyva itu yang kiranva dapat merelm percayai” (Q.s. al-Taatsiah [45]: 6); (4)
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bums, silih bergantinya mmalam dan siang, bahtera
vang berlayar di lant membawa apa vang berguna bagi mannsia dan apa vang Allah tuonkan dari
langit berppa air, laln dengan air it Dia hiduplan bood sesudah mati (kering)-nya dan Dia
sebarlan di bun it segala jenis hewan dan pengisaran angin dan awan vang dikendalilcan antara
langit dan buwmi; songguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memibardan ” (Qs. al-Bagarah [2]: 164).
Contch Aplilkasi: Ustad Badinzzaman Said MNursi
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Dalam penerapanya. Ustad Badinzzaman Said Nwsi mengmumnakan analogi “tanda’—yang
relevan dengan Trikotomi Pierce—yang lazim dipahami oleh manusia ok menyelamd hilomah
al-Caran dan pengertianya. Berilmt adalah contoh beberapa famsil—pemmpamaan—yang ada di
dalam karva beliam Risalah N

a. Sebagaimana menenggelamlan kapal di atas, memendam rasa pernmsuhan terhadap sandara
seiman juga mempakan kezaliman dan kejahatan vang keji. Orang vang beriman adalah sumam
“bangunan Rabbani™ dan “perahu Iahi”. Hanya karena ia mempunyai satu sifat bomk yang
membuatnm tidak senangs atau merasa dirpgikan, sementara ia mendlik sembilan atan bahkan
dua puluh sifat baik seperti iman Islam dan tetangga. englao tidalk patet vomd menmsuhi dan
mendenglinya. Pernmsuhan dan kedengltan ini sndah pasti mendorengmm berkeinginan untnk
menenggelamban perahn elsistensinya dan membalar bangonan wujudoya. Iilah kezaliman
dan kejahatan keji itw (MNurss, 2017: 440-4417.

. Sebab, lkematian makhiuk  hidup  yans  paling sedethana  sekalipun—iyaitu
tumibuhan—memperlihatian kepada kita sebmah kreasi penciptaan yang lebih rapi danpada
kehidupan ito sendiri. Kematian buah, benih, dan biji yvang secara lahiriah tanpal: hanenr dan
nmsnah, pada hakibatnya ia adalah manifestasi dan proses interaksi kindawi yvang teranglai
secara sangat teratur, campuran dari berbagal besaran elemen dalam bentuk yvang sangat cermat
dan teruloer, serta konstrulsi dan formasi antar partibel dalam bentuk yvang pemmh hilowmah di
mana kematian yang tidak terlihat vangs berisi tatanan pemmb hilwah dan cermat tersebat.
memperlihatkan benfulk kehidupan bul dan bembh yang fumbuh dan berbuah. Astinya,
kematian benih memipakan awal dart kehidupan tumbunhan baru dalam bentuk bunga dan
buah Bahkan ia seperti kehidupan batu ito sendin. Jadi kematian adalah makhluk yang tertata
rap seperti kehidupan (MNuarss, 2017 4-5).

¢, Pertanvaan: Kita mengharsai seseorang vang menjadi sebab nikomat bagi lata, seperti pelavan
vang mempesona. Lantas. harga atan nilai apa vang Alloh inginkan . sebagai sang penulik vang
halala?; Jawaban: Ya. sesunggubova Sang Maha Pemben nilomat dan kebailan vang
berharga tersebut menginmnlan tiga hal dan kota: pertama adalah al-dhilow, kedua adalah al-
svukru, dan vang ketiga adalah al-fifen (reflel=1 dengan merazalan dan memiltirkan anmpgerah-
Nva). Temtn, senma ini akan kta dapatkan caranya dari belajar dengan orang vang “alim dan
soleh (MNursi, 2013: 8).

3.  Evalvasi konsep
Dari beberapa contoh di atas. kapal, perahu ilahi bush benih biji, tumbuhan dan pelayan

adalah selompulan leksis yang terartilmlasilan dar realitas yvang diketabui dan dipahami oleh
crang awam sekalipun. Demilianlah kajian awal ini. Penelitian percaya babwa ada vang mesti
dilakunkan dalam islamisasi il “tanda’
Integrasi / Islamisasi
1.  Aspek positif dari kensep asing
Konsep asing tentang tanda berakar sangat kmat dalam tataran filosofisnya. Konsep-konsep

yvang berasal dari Desanssure dan Pirece seniscavanya bisa digali dan diterapkan Selamn ifu,
firamework cabang-cabang iln linguistik vang teralmwmlasi dalam lingmistik terapan adalab
sangat menguniungkan unduk dintegrasikan dengan konsep-konsep Islam Walavpun demildan ia
masih bersifat sangat netral —value neumral—terhadap nilai dan pandangan hidup.
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2. Aspek posttif dani konsep Islam
Islam memdlikd konsep-konsep vang sangat selaras dan hammoni dengan kehidupan entitas di
sehwuh alam ciptaan Alloh SWT. Semma terstrulktue dengan sangat rapd. Dalam realitanya, ilom
ayat-ayat alam masih disominasi oleh ilnmvwan Barat yvang sepaket dengan pandangan hidupnaya.
Sehingga, loonsep-konsep imi alan sinergis sekiranya telah termtegrasi.
3. Integrasi kedua kensep sebagai konsep bam
Dalam mengintegrasikan leduanya,  pendekatan  al-Famgi nampak  relevan  untuk
mengembangkan proses saintifilc dalam duenia pendidilan dari arah teoretis kea rah praktis
sebagaimana alur pada gambar berilat (Kuswanjeno, 2010: 76),

i i Panguasaan khasanah ilmu-
P‘anguas;a:di:;:%au:;'ltmu ilmu - Iu-.ri?]amm
¥
- Analisisterhadap khasanah
Survey disiplin ilmu mu Islam

¥
Menentokan relevansi Islam
untuk disiplhin ihmn modem

Panilaian terhadap disiplin Panilaian terhadap khasanah
lmu-ilenn mod erm il [slam

Analisis dan sinitesis khasanahe = ™

- ilmu Islam damn ilmn modem -

Survel terhiadap masalzh Survel tethadzpmasalah
umat Islam umak manusia

Perumusan dan penulisan kembali disiplin bubu-tuko teks,ajar

Sosalisasiilmu pengetahuan
vangsudah diislamisasi

Gambar 1. Langkah-langkah Islamisasi ibmu al-Farugi

EESIMPTULAN

Demulianlah kajian awal tentang Llanusasi ilom tanda. Berdasarkan pada mapping dalam
kajian awal ini, dapat disimpullan babwa: (1) penvlusuran epistemology dalam Islam adalah
keniscayaan; (2) “tanda’ dalam perspeltif konsep Barat ditenmiban dalam karya besar Desanssure dan
Pierce serta sinergis dengan lingnistik terapan. Nammwn, sifat ilm yang masth netral terhadap nilai —
value-nenfral—sangat membutuhkan konsep-kensep Islam dan Islamisasi ilvm; (3) konsep Lslam
mengensi tands dan daya pantibmya untuk menelusun banyak ditemmulan dalam ayat al-Cuoran.
Sehingpa, sudah seniscayanya kajian lebih mendalam dapat dilabukan. Bahkan penerapanya secara
langung telah dilalulan cleh vstad Badinzzaman Said Mursi dalam karyvanya Fisalah MNur vang sangat
bermanfaat dan aplikatif dalam dunia nyata; (4) strateg Islamisasi dlom tanda nampalk relevan dengan

]
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langlah samntifik yvang diajukan oleh al-Farngi Pendekatan ini kompatibel dengan kepentingan di
dunia pendidikan yang ingin membawa ranah tecretis kea rah praktiloya.
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